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	Abstract: This research is a qualitative research which aims to describe the ability to think mathematically reflective in algebraic form material in terms of gender differences. The subjects of this study were students of class VII in Cibungbulang sub-district, Kab. Bogor with six schools. Many of the samples in this study were 26 students who were taken by purposive sampling. The research instruments were observation, interview and mathematical reflective thinking ability test. The results showed that female students were superior to male students for their mathematical reflective thinking skills in the form of algebraic material.
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PENDAHULUAN


Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi tantangan dan permasalahan hidup di masa depan. Pendidikan yang dapat dipersiapkan adalah meningkatkan kualitas sumber daya manusia, pengetahuan dan pola pikir agar berkembang dengan baik sehingga dapat mempengaruhi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) secara umum. Masyarakat saat ini dituntut untuk terus mengembangkan keterampilannya agar dapat menyelesaikan setiap masalah kehidupan. Pendidikan yang bermutu akan menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. 
Salah satu tempat tempat pendidikan adalah sekolah yang harus memiliki arah dan tujuan terhadap masa depan generasi muda. Pada kenyataan pendidikan di Indonesia, telah banyak perbaikan peningkatan mutu pendidikan pada berbagai tingkatan pendidikan, salah satu diantaranya melalui penyempurnaan dan perbaikan pada kurikulum sekolah menengah pertama, meningkatan saran dan prasanan penunjang pembelajaran, dan mengintegrasikan pembelajaran dengan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), adanya ketimpangan pada terkaitan kualitas pendidikan pada masing-masing sekolah. Oleh karena itu, pendidikan di Indonesia perlu terus diperbaharui agar tercipta dunia pendidikan yang bermutu dan menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas yang bisa mengikuti perkembangan zaman dalam suatu proses yang bisa disebut dengan pembelajaran.   
Pembelajaran yang berfokus dalam kajian lingkup matematika masih terdapat masalah. Padahal, matematikan merupakan mata pelajaran yang salah satunya mempunyai peran penting baik penerapannya pada di kehidupan sehari-hari maupun dalam pengembangan ilmu pengetahuan yang lainnya. Dalam pembelajaran matematika harapannya adalah peserta didik dapat mengembangkan keterampilan berpikirnya. Salah satu reformasi pendidikan di Indonesia saat ini adalah dengan meningkatkan penerapan pembelajaran berorientasi berpikir tingkat tinggi (Kemdikbud, 2016), guna mencapai tujuan pembelajaran matematika tersebut diperlukan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Apino & Retnawati, 2017; Jailani et al., 2017; Retnawati et al., 2018).
Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan tujuan utama dalam pembelajaran matematika (Gokhale, 1997: 1). Ada empat kemampuan berpikir tingkat tinggi diantaranya kemampuan berpikir logis, kemampuan berpikir kreatif, dan kemampuan berpikir reflektif (Adenia et al., 2019). Pada empat kemampuan berpikir tinggi tinggi ada kemampuan berpikir matematika yang masih kurang dikembangkan oleh sebagian guru di Indonesia yaitu kemampuan berpikir reflektif matematis. Padahal salah satu keterampilan berpikir yang perlu ditingkatkan dalam pembelajaran matematika adalah keterampilan berpikir reflektif dimana pengembangan berpikir reflektif merupakan pusat pembelajaran matematika (Demirel et al., 2015). Hal ini mengakibatkan rendahnya kemampuan berpikir reflektif matematis peserta didik. Berdasarkan penelitian sebelumnya hasil yang diperoleh adalah tingkat kemampuan berpikir reflektif matematis siswa SMP di Kota Cimahi berdasarkan tes tertulis dan hasil wawancara dengan siswa Cimahi masih tergolong rendah (Suhartina et al., 2019). 
Berpikir reflektif juga menuntut peserta didik untuk menyelesaikan masalah secara teliti dan penuh pertimbangan. Berpikir reflektif adalah kemampuan berpikir dengan penuh pertimbangan yang aktif dan cermat dalam menghadapi suatu masalah matematika (Rachmat et al., 2020; Sukmadirja et al., 2019). Proses berpikir reflektif meruapakan cara berpikir peserta didik dalam memberikan reaksi terhadap suatu masalah serta menghubungkan antara apa yang telah diketahui dan apa yang ditanyakan dengan pengetahuan yang sudah diperoleh (Rahma, 2016).  Kemampuan berpikir reflektif memberi peserta didik kesempatan untuk mengambil keputusan yang sadar dan logis tentang masalah kompleks yang mereka hadapi (Syamsuddin et al., 2020). Berpikir reflektif adalah kesadaran tentang apa yang diketahui dan apa yang dibutuhkan, hal ini sangat penting untuk menjembatani kesenjangan dalam situasi pembelajaran (Choy, 2012). Selain itu, Gurol mendefinisikan berpikir reflektif sebagai proses kegiatan terarah dan tepat di mana individu menyadari untuk mengikuti, menganalisis, mengevaluasi, memotivasi, memperoleh makna yang dalam, dan menggunakan strategi pembelajaran yang tepat (Ramadhani & Juandi, 2020). Karakteristik lain yang diungkapkan oleh Primrose, Leung dan Kember adalah memilih/menghubungkan pengetahuan yang diperoleh untuk memecahkan masalah dan secara aktif membuat penilaian tentang apa yang telah dilakukan (Supriyaningsih et al., 2018). 
Aspek psikososial adalah gender, yang menentukan seseorang dalam bertindak dan berperilaku untuk diterima pada lingkungan sosialnya. Perbedaan gender menjadi salah satu faktor yang membedakan seseorang dalam berpikir dan menentukan solusi masalah yang diambil. Gender mempengaruhi kemampuan berpikir reflektif peserta didik, hal ini memperkecil faktor kesalahan ketika memecahkan masalah pada materi pecahan (Wahyuni et al., 2018). 
Berdasarkan hasil observasi, kuesioner, dan wawancara kepada peserta didik di kecamatan cibungbulang, ternyata masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan pada materi bentuk aljabar. Oleh karena itu, yang lebih penting adalah penelitian menganalisis kemampuan berpikir reflektif matematis pada bentuk aljabar ditinjau perbedaan gender pada Kecamatan Cibungbulang, Kabupaten Bogor. Harapannya dapat mengukur kemampuan berpikir reflektif matematis, sebagai indikator awal untuk menentukan kualitas kemampuan berpikir reflektif matematis pada materi bentuk aljabar ditinjau perbedaan gender dan sebagai refensi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika khususnya pada kemampuan berpikir reflektif.


METODE

Penelitian ini tergolong penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dengan tujuan mendeskripsikan kemampuan berpikir reflektif matematis peserta didik ditinjau perbedaan gender pada materi Bentuk Aljabar. Data observasi dilakukan guna mengetahui kegiatan proses pembelajaran di kelas. Data diambil dari tes kemampuan berpikir reflektif untuk mengukur kemampuan peserta didik pada materi bentuk aljabar dan wawancara semi terstruktur digunakan untuk mengkonfirmasi jawaban tes dari peserta didik. Subjek pada penelitian ini diambil dengan teknik purposive sampling. Validasi data menggunakan metode triangulasi. Teknik analisis data menggunakan metode triangulasi. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Instrumen tes kemampuan berpikir reflektif matematis yang terdiri dari empat butir soal dan waktu pengerjaan soal tes adalah 80 menit.
Indikator merupakan ukuran yang menunjukkan perubahan yang terjadi pada bidang tertentu. Indikator sangat diperlukan agar setiap kegiatan penilaian dapat mengetahui sejauh mana kegiatan yang dilakukan sudah berkembang atau berubah. Indikator kemampuan berpikir reflektif yang digunakan yaitu, 1) mengindentifikasi masalah, 2) memecahkan masalah dengan mengajukkan beberapa alternatif solusi, 3) mengevaluasi, dan 4) menarik analogi dari dua kasus. Subjek penelitian ini adalah 24 peserta didik kelas VII Sekolah Menengah Pertama di daerah Kecamatan Cibungbulang dengan rincian 12 peserta didik laki-laki dan 12 peserta didik perempuan. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2021.
Adapun instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah untuk mengukur kemampuan berpikir reflektif matematis siswa, di mana kriteria pedoman penskorannya dapat dilihat pada tabel berikut.



Tabel 1. Pedoman penskoran kemampuan berpikir reflektif matematis

	Indikator
	Reaksi terhadap soal
	Skor

	Mengidentifikasi masalah
	Tidak menjawab pertanyaan
	0

	
	Jawaban yang diberikan salah, dan tidak dapat menentukan variabelnya sesuai dengan masalah yang terdapat dalam soal.
	1

	
	Jawaban yang diberikan benar. Menyelesaikan masalah sesuai dengan konsep matematika yang terlibat, dan tidak dapat menentukan variabelnya sesuai dengan masalah yang terdapat dalam soal.
	2

	
	Jawaban yang diberikan benar. Menyelesaikan masalah sesuai dengan konsep matematika yang terlibat, dan dapat menentukan variabelnya sesuai dengan masalah yang terdapat dalam soal tetapi salah.
	3

	
	Jawaban yang diberikan benar. Menyelesaikan masalah sesuai dengan konsep matematika yang terlibat, dan dapat menentukan variabelnya dengan masalah yang terdapat dalam soal dengan benar.
	4

	Memecahkan
masalah dengan
beberapa
alternatif solusi
	Tidak menjawab pertanyaan
	0

	
	Jawaban yang diberikan salah, dan tidak dapat menentukan alternatif solusi lainnya.
	1

	
	Jawaban yang diberikan benar, dan tidak dapat menentukan alternatif solusi lainnya.
	2

	
	Jawaban yang diberikan benar, dan dapat menentukan alternatif solusi lainnya tetapi salah.
	3

	
	Jawaban yang diberikan benar, dan dapat menentukan alternatif solusi lainnya.
	4

	Mengevaluasi
	Tidak menjawab pertanyaan
	0

	
	Jawaban yang diberikan salah, dan tidak mampu memeriksa kebenaran atas masalah yang diberikan
dalam soal dengan benar.
	1

	
	Jawaban yang diberikan benar, dan tidak mampu memeriksa kebenaran atas masalah yang diberikan dalam soal dengan benar.
	2

	
	Jawaban yang diberikan benar, mampu memeriksa kebenaran atas masalah yang diberikan dalam soal, tetapi kurang tepat.
	3

	
	Jawaban yang diberikan benar, dan mampu memeriksa kebenaran atas masalah yang diberikan  dalam soal dengan benar.
	4

	Menarik analogi dari dua kasus
	Tidak menjawab pertanyaan
	0

	
	Jawaban yang diberikan salah. Tidak memberikan alasan berdasarkan konsep yang terlibat
	1

	
	Jawaban yang diberikan benar dengan memberikan alasan berdasarkan konsep yang terlibat tetapi tidak tepat dan tidak lengkap
	2

	
	Jawaban yang diberikan benar dengan memberikan alasan berdasarkan konsep yang terlibat secara tepat namun tidak lengkap
	3

	
	Jawaban yang diberikan benar dengan memberikan alasan berdasarkan konsep yang terlibat secara tepat dan lengkap
	4




Kategori kemampuan berpikir reflektif matematis pada penelitian ini dimodifikasi dari pengkategorian skor tes yang dinyatakan oleh Arikunto (Nurafni & Pujiastuti, 2019), dapat di lihat pada Table 2.


Tabel 2. Kategori kemampuan berpikir reflektif matematis

	Kategori
	Rentang Skor

	Kurang Sekali
	0  skor  1.80

	Kurang
	1.80  skor  2.40

	Cukup
	2.40  skor  3.00

	Baik
	3.00  skor  3.40

	Sangat Baik
	3.40  skor  4



HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil observasi pada proses pembelajaran di kelas, peserta didik lebih cenderung memilih kelompok berdasarkan gendernya sendiri, pembelajaran juga masih berpusat pada guru, dan peserta didik cenderung kurang berani dalam berpendapat. Hasil wawancara guru ternyata guru masih belum membuat soal mengenai kemampuan berpikir reflektif, dan melakukan konfirmasi kesulitan peserta didik pada materi bentuk aljabar ini paling rendah diantara materi yang dipelajari di kelas VII. Selanjutnya melakukan pengambilan data tes kemampuan berpikir reflektif matematis pada materi bentuk aljabar dan melakukan wawancara setelah tes berakhir untuk mengkonfirmasi jawaban peserta didik.
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Gambar 1. Peserta didik mengerjakan tes kemampuan berpikir reflektif matematis

Skor hasil tes kemampuan berpikir reflektif matematis ditinjau perbedaan gender dilihat dari tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hasil Skor Tes Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis pada Setiap Soal

	Nomor Soal
	Indikator
Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis
	Rata-rata Nilai Laki-laki
	Persentase Nilai Laki-Laki
	Rata-rata Nilai Perempuan
	Persentase Nilai Perempuan

	1
	Mengidentifikasi masalah
	1
	25%
	1.23
	30.77%

	2
	Memecahkan masalah dengan beberapa alternatif solusi
	0.7
	17.31%
	1.08
	26.92%

	3
	Mengevaluasi
	0.8
	21.15%
	1.23
	30.77%

	4
	Menarik analogi dari dua kasus
	1
	25%
	0.61
	15.38%

	Total
	0.875
	22.20%
	1.04
	25.96%


Berdasarkan tabel 1. Pada soal nomor 1 dengan soal mengidentifikasi masalah terlihat bahwa peserta didik perempuan lebih besar dibandingkan peserta didik laki-laki dengan nilai rata-rata yaitu 1.23 atau 30.77% untuk peserta didik perempuan dan untuk peserta didik laki-laki yaitu 1 atau 25% dengan perbedaan sebesar 0.23 atau 5.77%. Ada komponen indikator pada aspek ini yaitu, mengidentifikasi masalah yang diberikan dengan menggunakan konsep matematika yang terkait. Pada soal nomor 2 dengan soal memecahkan masalah dengan beberapa alternatif solusi bahwa peserta didik perempuan lebih besar dibandingkan peserta didik laki-laki dengan nilai rata-rata yaitu 1.08 atau 26.92% untuk peserta didik perempuan dan untuk peserta didik laki-laki yaitu 0.7 atau 17.31% dengan perbedaan sebesar 0.38 atau 9.61%. Ada komponen indikator pada aspek ini yaitu, menentukan masalah dengan beberapa alternatif solusi. Pada soal nomor 3 dengan soal mengevaluasi bahwa peserta didik perempuan lebih besar dibandingkan peserta didik laki-laki dengan nilai rata-rata yaitu 1.23 atau 30.77% untuk peserta didik perempuan dan untuk peserta didik laki-laki yaitu 0.8 atau 21.15% dengan perbedaan sebesar 0.43 atau 9.62%. Ada komponen indikator pada aspek ini yaitu, menyelidiki kebenaran suatu penyelesaian masalah berdasarkan konsep yang digunakan. Pada soal nomor 4 dengan soal menarik analogi dari dua kasus bahwa peserta didik laki-laki lebih besar dibandingkan peserta didik perempuan dengan nilai rata-rata yaitu 1 atau 25% untuk peserta didik laki-laki dan untuk peserta didik perempuan yaitu 0.61 atau 15.38% dengan perbedaan sebesar 0.39 atau 9.62%. Ada komponen indikator pada aspek ini yaitu, menganalisis analogi dari dua kasus yang berbeda.


		DISKUSI

Setelah hasil penelitian yang didapatkan mengenai kemampuan berpikir reflektif matematis ditinjau perbedaan gender dengan jumlah sampel 26 orang terlihat bahwa kemampuan berpikir reflektif matematis untuk peserta didik perempuan sedikit lebih besar dari peserta didik laki-laki. Berdasar pada hasil penelitian, peserta didik yang bergender perempuan memiliki nilai rata-rata 1.04 atau 25.96% dan peserta didik laki-laki memiliki nilai rata-rata 0.875 atau 22.20%. Siswa dengan resiliensi sedang dilihat dari kemampuan koneksi memperoleh persentase 34%, dan siswa dengan resiliensi rendah dilihat dari kemampuan koneksi memperoleh persentase 30%. Untuk mengkonfirmasi hasil tersebut maka dilakukan kegiatan wawancara kepada peserta didik laki-laki dan perempuan adapun hasil wawancara dapat dilihat pada gambar di bawah sebagai berikut :
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Gambar 2. Hasil Jawaban Peserta Didik Perempuan 
Hasil transkip wawancara
P	: Menurut kamu bagaimana soal ini apakah mudah, sedang, atau sulit?
S	: Menurut saya sendiri soalnya sedang.
P	: Kenapa kamu mengerjakan dengan seperti itu?
S	: Saya befikir awalnya karena masing-masing bedanya satu jadi saya memakai rata-rata dari tiga orang itu lalu mengurangi satu dan menambah satu.
P	: Kenapa kamu tidak menggunakan aljabar?
S	: Saya masih belum memahami bagaimana cara menggunakan variabel Pak dan belum bisa membedakan hasil operasi aljabar penjumlah dan perkalian.
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Gambar 3. Hasil Jawaban Peserta Didik Laki-laki


Hasil transkip wawancara
P	: Menurut kamu bagaimana soal ini apakah mudah, sedang, atau sulit?
S	: Menurut saya sendiri soalnya sulit banget Pak.
P	: Kenapa kamu mengerjakan dengan seperti itu?
S	: saya memisalkan orang itu x karena belum diketahui, tapi saya mengalami kendala untuk operasinya Pak dan memindahkan angka dan variabel.
P	: Kenapa kamu tidak menggunakan aljabar?

Berdasarkan hasil dan wawancara dua jawaban ternyata peserta didik masih mengalami kesulitan menggunakan prinsip dan konsep dalam bentuk aljabar. Mempelajari penyederhanaan bentuk aljabar merupakan salah satu konsep dasar untuk dapat menguasai konsep (Chesney & McNeil, 2014). Sehingga penting bagi peserta didik untuk memisalkan soal ke dalam variabel dan menguasai aturan penyederhanaan bentuk aljabar sebagai bekal untuk mempelajari penyederhanaan persamaan bentuk aljabar. Oleh karena, sebagian besar peserta didik yang bergender laki-laki dan perempuan masih kurang sama sekali untuk indikator mengidentifikasi masalah.
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Gambar 4. Hasil Jawaban Peserta Didik Perempuan 

Hasil transkip wawancara
P	: Menurut kamu bagaimana soal ini apakah mudah, sedang, atau sulit?
S	: Menurut saya sendiri soalnya sulit Pak.
P	: Kenapa kamu mengerjakan dengan seperti itu?
S	: Saya belum bisa mengerjakan soal ini dengan pembagian ini dengan akar Pak.
P	: Kalo menggunakan faktor?
S	: Itu juga sama Pak, saya masih bingung.
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Gambar 5. Hasil Jawaban Peserta Didik Laki-laki 

Hasil transkip wawancara
P	: Menurut kamu bagaimana soal ini apakah mudah, sedang, atau sulit?
S	: Menurut saya sendiri soalnya mudah Pak.
P	: Kenapa kamu mengerjakan dengan seperti itu?
S	: Saya bisa menggunakan akar untuk pembagian aljabar Pak.
P	: Kalo menggunakan faktor?
S	: saya belum bisa memecahkan faktornya Pak.

Berdasarkan hasil dan wawancara dua jawaban ternyata peserta didik masih mengalami kesulitan pembagian aljabar dengan menggunakan faktorisasi. Peserta didik tidak memahami karakteristik pada setiap bentuk aljabar. Hal ini bisa disebabkan karena siswa kurang latihan dengan tingkat soal yang beragam (Dewi & Kusrini, 2014). Peserta didik dibiasakan menggunakan dua cara operasi pembagian, yaitu dengan menggunakan akar dan pemfaktoran. Oleh karena, sebagian besar peserta didik yang bergender laki-laki dan perempuan masih kurang sama sekali untuk indikator memecahkan masalah dengan beberapa alternatif solusi.
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Gambar 6. Hasil Jawaban Peserta Didik

Hasil transkip wawancara
P	: Menurut kamu bagaimana soal ini apakah mudah, sedang, atau sulit?
S	: Soalnya sedang Pak.
P	: Kenapa kamu mengerjakan dengan seperti itu?
S	: Owh ia Pak menggunakan aljabar Pak..
P	: Terus kenapa hasilnya negatif 115?
S	: saya kurang teliti.

Berdasarkan hasil dan wawancara ternyata peserta didik masih mengalami kesulitan yang sama seperti nomor 1. Sebagian peserta didik masih belum bisa menentukan variabel pada soal, sebagian kecil masih kurang teliti, dan menyimpulkan jawaban. Oleh karena itu, akibatnya sebagian peserta didik yang bergender laki-laki dan perempuan masih kurang sama sekali untuk indikator mengevaluasi. Hal ini berbanding terbalik dengan penelitian lain yang menyebutkan peserta didik laki-laki dan perempuan memenuhi indikator memberikan alasan terhadap kebenaran solusi (Kondo et al., 2018).
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Gambar 7. Hasil Jawaban Peserta Didik Laki-laki
Hasil transkip wawancara
P	: Menurut kamu bagaimana soal ini apakah mudah, sedang, atau sulit?
S	: Susah banget nomor 4.
P	: Kenapa kamu mengerjakan dengan seperti itu?
S	: Waktunya.
P	: Apakah kamu tahu mencari luas persegi panjang?
S	: tahu pak. Yaitu panjang dikali lebar. Disoal ada panjangnya dua kali dar lebarnya. Nah, dibagian itu saya kurang bisa Pak.
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Gambar 8. Hasil Jawaban Peserta Didik Laki-laki

Hasil transkip wawancara
P	: Menurut kamu bagaimana soal ini apakah mudah, sedang, atau sulit?
S	: Kalo saya, susah banget Pak untuk nomor 4.
P	: Apakah kamu tahu mencari luas persegi panjang?
S	: Panjang dikali lebar.  
P	: Bagaimana membuat merubah kalimat panjangnya dua kali dar lebarnya ke dalam bentuk aljabar?. 
S	: Saya berfikir awalnya l = 2p. 

Berdasarkan hasil dan wawancara ternyata peserta didik masih mengalami kesulitan dalam menginterpretasikan soal cerita ke bentuk aljabar. Oleh karena itu, akibatnya sebagian peserta didik yang bergender laki-laki dan perempuan masih kurang sama sekali untuk indikator menarik analogi dari dua kasus, tetapi dari beberapa indikator ternyata peserta didik laki-laki sedikit lebih baik di bandingkan perempuan pada indikator analogi dari dua kasus. Hal ini sejalan dengan penelitian lain analogi siswa laki-laki lebih unggul atau lebih baik disbanding kemampuan penalaran analogi siswa perempuan (Permadi, 2019).




SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maupun pembahasan yang dilakukan, didapatkan kesimpulan bahwa     1) peserta didik perempuan cenderung lebih baik dari peserta didik laki-laki pada indikator mengidentifikasi masalah, 2) peserta didik perempuan cenderung lebih baik dari peserta didik laki-laki pada indikator memecahkan masalah dengan beberapa alternatif solusi, 3) peserta didik perempuan cenderung lebih baik dari peserta didik laki-laki pada indikator mengevaluasi,  4) peserta didik laki-laki cenderung lebih baik dari peserta didik perempuan pada indikator menarik analogi dari dua kasus
Adapun saran penelitian selanjutnya, diharapkan dapat melaksanakan penelitian pada daerah yang berbeda dan sebelum menganalisis kemampuan berpikir reflektif menggunakan model pembelajaran, Mencoba soal-soal kemampuan berpikir reflektif matematis pada materi lain. Khusus Guru matematika di Kecamatan Cibungbulang harus lebih membiasakan peserta didiknya dengan soal kemampuan berpikir reflektif. 
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This research is a qualitative research which aims to describe the 
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to think mathematically reflective in algebraic form material in terms 


of gender differences. The subjects of this study were students of class VII in 
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district, Kab. Bogor with six schools. Many of the samples 


in this study were 26 student


s who were taken by purposive sampling. The 


research instruments were observation, interview and mathematical reflective 


thinking ability test. The results showed that female students were superior to 


male students for their mathematical reflective thinkin


g skills in the form of 


algebraic material.
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